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ABSTRAK 
“MUTU PEMBELAJARAN AKUNTANSI PERUSAHAAN DAGANG 
DITINJAU DARI GAYA MENGAJAR GURU DAN PENGGUNAAN MEDIA 
INTERNET PADA SISWA KELAS XI PROGRAM KEAHLIAN AKUNTANSI 
DI SMK NEGERI 1 KLATEN TAHUN AJARAN 2016/2017” 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kontribusi: (1) Gaya mengajar 
guru terhadap mutu pembelajaran akuntansi perusahaan dagang (2) Penggunaan 
media internet terhadap mutu pembelajaran akuntansi perusahaan dagang (3) Gaya 
mengajar guru dan penggunaan media internet terhadap mutu pembelajaran 
akuntansi perusahaan dagang. Jenis penelitian yang digunakan adalah asosiatif 
kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI Program Keahlian 
Akuntansi di SMK Negeri 1 Klaten Tahun Ajaran 2016/2017 yang menempuh mata 
pelajaran akuntansi perusahaan dagang yang berjumlah 145 siswa dengan sampel 
105 siswa yang diambil dengan proporsional random sampling cara undian. Teknik 
pengumpulan data dengan menggunakan metode angket yang telah di uji dengan uji 
validitas dan uji reliabilitas dan metode dokumentasi. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah analisis regresi linier berganda, uji t, uji F, koefisien determinasi, 
sumbangan efektif, dan sumbangan relatif. Kesimpulan yang dapat diambil dari 
penelitian ini adalah: 1) ada pengaruh yang signifikan gaya mengajar guru terhadap 
mutu pembelajaran akuntansi perusahaan dagang berdasarkan uji t diperoleh dari 
nilai thitung > ttabel yaitu 4,248 > 1,9835 dengan nilai probabilitas signifikansi < 0,05, 
yaitu 0,000 dan Sumbangan Efektif (SE) sebesar 24,83%. 2) ada pengaruh yang 
signifikan penggunaan media internet terhadap mutu pembelajaran akuntansi 
perusahaan dagang berdasarkan uji t diperoleh dari nilai thitung > ttabel yaitu 4,748 > 
1,9835 dengan nilai probabilitas signifikansi < 0,05, yaitu 0,000 dan Sumbangan 
Efektif (SE) sebesar 28,40%. 3) ada pengaruh yang signifikan gaya mengajar guru 
dan penggunaan media internet terhadap mutu pembelajaran akuntansi perusahaan 
dagang berdasarkan uji F diperoleh dari nilai fhitung > ftabel yaitu 58,307 > 3,09 dengan 
nilai probabilitas signifikansi < 0,05, yaitu 0,000 dengan koefisien determinasi (R
2
) 
sebesar 53% sedangkan sisanya 47% dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian 
ini. 
 
Kata kunci: gaya mengajar guru, penggunaan media internet, mutu pembelajaran. 
 
ABSTRACT 
 
The purpose of this research is to know the contribution: (1) Teacher’s 
teaching style to the quality of accounting study of trading company (2) Internet 
media usage to the quality of accounting study of trading company (3) Teacher’s 
teaching syle and the use of internet media to the quality of accounting study of 
trading company. The type of research is quantitive associative. The population in 
this study is the students of class XI accounting expertise program in the SMK 1 
Klaten academic year 2016/2017 who took accounting subjects accounting firms 
amounting to 145 students with a sample of 105 students taken with proportional 
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random sampling way of lottery. Data collection techniques using questionnaires that 
have been tested with validity test dan reliability test and documentation method. 
Data analysis techniques used are multiple linear regression analysis, t test, F test, 
coefficient of determination, effective contribution, and relative contribution. The 
conclusion that can be taken from this research are: 1) There is a significant 
influence teacher’s teaching style to the quality of accounting learning of trading 
company based on t test obtained from tcount > ttable is 4,248 > 1,9835 with probability 
signicance value < 0,05, namely 0,000 and effective contribution equal to 24,83%. 2) 
There is a significant influence the usage of internet media to the quality of 
accounting learning of trading company based on t test obtained from tcount > ttable is 
4,748 > 1,9835 with probability signicance value < 0,05, namely 0,000 and effective 
contribution equal to 28,40%. 3) There is a significant influence teacher’s teaching 
style and the usage of internet media to the quality of accounting learning of trading 
company based on F test obtained from fcount > ftable is 58,307 > 3,09 with probability 
signicance value < 0,05, namely 0,000 with a coefficient of determination (R
2
) of 
53% while the remaining 47%bis influenced by other variables outside of this study. 
 
Keywords: teacher’s teaching style, the usage of internet media, quality of Learning. 
 
 
1. PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan salah satu bagian dari proses pertumbuhan 
seseorang yaitu dalam mengenal, mempelajari, mengetahui, menganalisa, dan 
menciptakan suatu pengetahuan-pengetahuan yang ada serta membentuk sikap 
dan perilaku seseorang ke ranah yang lebih positif. Untuk mencapai tujuan 
pendidikan yaitu salah satunya mencerdaskan anak bangsa dan mengembangkan 
potensi peserta didik, maka perlu adanya suasana mengajar di dalam kelas yang 
interaktif dan komunikatif. Gaya mengajar guru merupakan salah satu upaya 
untuk meningkatkan mutu pembelajaran di dalam kelas, gaya mengajar sangat 
dominan untuk membuat siswa tertarik dengan suasana pada proses 
pembelajaran. Suparman (2010: 63) berpendapat bahwa gaya mengajar 
merupakan cara atau metode yang dipakai oleh guru ketika sedang melakukan 
pengajaran. 
Berbicara mengenai srategi transfer informasi atau pemberian ilmu 
pengetahuan yang tidak bersifat pemaksaan hal itu sangat berkaitan dengan gaya 
mengajar yag dipakai oleh guru dalam kegiatan belajar mengajar. Penggunaan 
variasi gaya mengajar oleh guru pada saat ini masih sangat minim, padahal 
penggunaan variasi gaya mengajar merupakan strategi yang cocok untuk 
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membuat suasana pembelajaran di dalam kelas menjadi efektif dan memberikan 
peningkatan penguasaan kelas yang lebih baik kepada guru. 
Saat ini hal baru yang muncul dalam dunia pendidikan adalah adanya 
penggunaan media internet pada proses pembelajaran, maka dari itu sangatlah 
penting bagi suatu lembaga pendidikan dalam meningkatkan mutu 
pembelajarannya dengan memanfaatkan media internet. Banyak ditemui bahwa 
guru merupakan satu-satunya sumber belajar di dalam kelas, padahal 
pemanfaatan media internet dalam proses pembelajaran akan lebih menunjang 
pengetahuan yang dimiliki siswa karena siswa membutuhkan pengajaran dengan 
gaya yang lebih modern dan menyenangkan. 
Munir (2012: 32) menyatakan bahwa pemanfaatan media internet di 
dalam proses pembelajaran memiliki suatu tujuan yaitu mengatasi keterbatasan 
sumber belajar yang selama ini hanya disediakan oleh sekolah. Model 
pembelajaran seperti ini jauh lebih efektif karena siswa terlibat secara aktif dalam 
mencari materi ajar yang ada di internet daripada hanya melihat dan 
mendengarkan model ceramah dari guru. 
Mutu pembelajaran harus diperhatikan oleh seluruh komponen 
masyarakat, hal yang harus diperhatikan dalam mutu pembelajaran adalah guru, 
siswa, sarana dan prasarana, lingkungan sekolah serta manajemen yang ada di 
sekolah. Suyanto (2013: 14) menyatakan bahwa guru yang hebat adalah guru 
yang memiliki kompetensi dan kemampuan untuk mengelola kelas dan 
meningkatkan mutu pembelajaran di sebuah lembaga pendidikan. Proses 
pembelajaran bisa disebut interaksi edukatif yang sadar akan tujuan 
pembelajaran, berarti interaksi yang telah direncanakan untuk suatu tujuan 
tertentu setidaknya adalah tercapainya tujuan instruksional atau tujuan 
pembelajaran yang dirumuskan dalam satuan pelajaran. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kantitatif dengan penarikan 
kesimpulan menggunakan metode statistik pada populasi bertujuan untuk 
mengetahui: (1) kontribusi gaya mengajar guru terhadap mutu pembelajaran 
akuntansi perusahaan dagang pada siswa kelas XI program keahlian akuntansi di 
SMK Negeri 1 Klaten tahun ajaran 2016/2017. (2) kontribusi penggunaan media 
4 
 
internet terhadap mutu pembelajaran akuntansi perusahaan dagang pada siswa 
kelas XI program keahlian akuntansi di SMK Negeri 1 Klaten tahun ajaran 
2016/2017. (3) kontribusi gaya mengajar guru dan penggunaan media internet 
terhadap mutu pembelajaran akuntansi perusahaan dagang pada siswa kelas XI 
program keahlian akuntansi di SMK Negeri 1 Klaten tahun ajaran 2016/2017. 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka peneliti 
tertarik untuk meneliti lebih lanjut tentang judul “Mutu Pembelajaran 
Akuntansi Perusahaan Dagang Ditinjau Dari Gaya Mengajar Guru Dan 
Penggunaan Media Internet Pada Siswa Kelas XI Program Keahlian 
Akuntansi Di SMK Negeri 1 Klaten Tahun Ajaran 2016/2017”. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan pada kelas XI Program Keahlian Akuntansi di 
SMK Negeri 1 Klaten dengan jumlah populasi 145 siswa. Pengambilan jumlah 
sampel berdasarkan tabel krejcie dengan tingkat kesalahan 5% maka sampel 
sebanyak 105 siswa dengan menggunakan teknik proporsional random sampling 
cara undian. Variabel dependen dalam penelitian ini yaitu mutu pembelajaran 
sedangkan variabel independennya adalah gaya mengajar guru dan penggunaan 
media internet. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan angket yang 
berskala likert dan dokumentasi. Angket diuji cobakan kepada 20 siswa kelas XI 
Program Keahlian Akuntansi di SMK Negeri 1 Klaten yang menempuh mata 
pelajaran Akuntansi Perusahaan Dagang dengan uji validitas dan uji reliabilitas. 
Sebelum melakukan uji hipotesis, data terlebih dahulu diuji dengan uji prasyarat 
analisis (uji normalitas dan uji linieritas) dan regresi linier berganda. Sedangkan 
untuk menguji hipotesis digunakan uji hipotesis parsial (uji t) dan uji hipotesis 
serempak (uji F). Selanjutnya untuk mengetahui seberapa besar sumbangan yang 
diberikan variabel independen terhadap variabel dependen di uji dengan koefisien 
determinasi SR dan SE. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penjaminan mutu pendidikan merupakan hal yang harus dilaksanakan 
bagi setiap lembaga pendidikan. Lembaga pendidikan harus memberikan jaminan 
pelayanan yang baik bagi para pemakainya. Sumantri (2014: 24) menyatakan 
bahwa: 
Mutu pembelajaran adalah tingkat keberhasilan dalam mencapai tujuan 
pembelajaran yang dapat dilihat dari segi proses dan hasil pembelajaran 
tersebut serta mampu menghasilkan output yang bermutu tinggi dan 
sesuai dengan kebutuhan perkembangan dan pembangunan masyarakat.  
 
Data mutu pembelajaran diperoleh dengan teknik angket yang terdiri dari 
15 pernyataan. Berdasarkan analisis data mutu pembelajaran, diperoleh nilai 
tertinggi 58, nilai terendah sebesar 28, rata-rata sebesar 46,61 dengan median 
46,00, modus sebesar 45 serta standar deviasi 4,87. Terlihat bahwa nilai rata-rata, 
media dan modus memiliki angka yang tidak berbeda jauh, artinya daya yang 
diperoleh memiliki distribusi normal. 
Kreatifitas guru dalam mengadakan pembelajaran dengan gaya yang 
bermacam-macam akan lebih menarik perhatian siswa dibandingkan dengan 
proses pembelajaran yang pasif atau hanya dengan metode pembelajaran 
ceramah. Suparman (2010: 63) menyatakan bahwa gaya mengajar adalah cara 
atau metode yang dipakai guru ketika sedang melakukan pengajaran. Gaya 
mengajar yang dilakukan guru adalah stategi transfer informasi yang diberikan 
guru kepada siswa dengan cara yang khas bertujuan untuk memudahkan peserta 
didik dalam menerima materi ajar. Data gaya mengajar guru diperoleh dengan 
teknik angket yang terdiri dari 13 pernyataan. Berdasarkan analisis data gaya 
mengajar guru, diperoleh nilai tertinggi 50, nilai terendah sebesar 26, rata-rata 
sebesar 39,82 dengan median 40,00, modus sebesar 38 serta standar deviasi 
4,386. Terlihat bahwa nilai rata-rata, media dan modus memiliki angka yang 
tidak berbeda jauh, artinya daya yang diperoleh memiliki distribusi normal. 
Penggunaan media internet merupakan strategi dalam proses 
pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi informasi, internet, dan jaringan 
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komputer yang bertujuan meningkatkan mutu pembelajaran pada suatu lembaga 
pendidikan. Munir (2012: 32) menyatakan bahwa:  
Pemanfaatan internet sebagai media informasi dalam pendidikan adalah 
kesempatan kepada setiap pembelajar untuk mengakses materi 
pembelajaran yang disajikan dalam bentuk interaktif melalui jaringan 
komputer.  
 
Data penggunaan media internet diperoleh dengan teknik angket yang 
terdiri dari 13 pernyataan. Berdasarkan analisis data penggunaan media internet, 
diperoleh nilai tertinggi 46, nilai terendah sebesar 13, rata-rata sebesar 34,64 
dengan median 34,00, modus sebesar 33 serta standar deviasi 5,195. Terlihat 
bahwa nilai rata-rata, media dan modus memiliki angka yang tidak berbeda jauh, 
artinya daya yang diperoleh memiliki distribusi normal. 
Pengujian prasyarat analisis menggunakan uji normalitas dan uji 
linieritas. Uji normalitas menggunakan metode kolmogrov-smirnov. Kriteria data 
berdistribusi normal adalah jika nilai signifikansi (α) > 0,05 dan sebaliknya data 
dikatakan tidak berdistribusi normal jika nilai signifikansi (α) < 0,05. Adapun 
ringkasan uji normalitas adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.4 
Ringkasan Hasil Uji Normalitas Data 
Variabel N Probabilitas 
Signifikansi 
Tingkat 
Kesalahan 
Kesimpulan 
Y 105 0,018 0,05 Normal 
X1 105 0,093 0,05 Normal 
X2 105 0,034 0,05 Normal 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai signifikansi (α) dari 
masing-masing variabel bernilai lebih besar daripada Level of significant 5% 
sehingga dapat disimpulkan bahwa data sampel dari masing-masing variabel 
berdistribusi normal. 
Uji linieritas digunakan untuk mengetahui bagaimana bentuk hubungan 
antara satu variabel bebas dengan satu variabel terikat, apakah mempunyai 
hubungan linier atau tidak secara signifikan. Ktiteria pengujian linieritas adalah 
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bahwa hubungan yang terjadi berbentuk linier jika fhitung > ftabel atau nilai 
signifikansi > 0,05. Ringkasan uji linieritas disajikan dalam tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.5 
Rangkuman Hasil Uji Linieritas 
Variabel 
yang diukur 
Sig. Tingkat 
Kesalahan 
Kesimpulan 
X1 Y 0,064 0,05 Linier 
X2 Y 0,129 0,05 Linier 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai fhitung masing-
masing variabel lebih besar dari ftabel dan nilai probabilitas signifikansi > 0,05 
sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa hubungan antara masing-masing 
variabel bebas dengan variabel terikat berbentuk linier. 
Sebelum melakukan uji hipotesis terlebih dahulu di uji dengan analisis 
regresi linier berganda. Analisis regresi linier berganda digunakan untuk 
mengetahui pengaruh antara Gaya Mengajar Guru (X1) dan Penggunaan Media 
Internet (X2) terhadap Mutu Pembelajaran (Y). Rumus regresi linier berganda 
yang digunakan adalah Y = a + b1X1 + b2X2.  
Tabel 4.7 
Rangkuman Hasil Uji Regresi Linier Ganda 
Model B T Sig. 
(constan) 15,933   
Gaya Mengajar Guru 0,424 4,248 0,000 
Penggunaan Media Internet 0,398 4,748 0,000 
 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh persamaan regresi linier ganda yaitu 
Y = 15,933 + 0,424 X1 + 0,398 X2. Dari persamaan tersebut dapat dilihat bahwa 
koefisien regresi konstanta, gaya mengajar guru, dan penggunaan media internet 
bernilai positif sehingga dapat disimpulkan bahwa Gaya Mengajar Guru (X2) dan 
Penggunaan Media Internet (X2) berkontribusi positif terhadap Mutu 
Pembelajaran (Y). 
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Setelah dilakukan analisis regresi linier ganda, hipotesis dapat di uji 
melalui uji hipotesis parsial (uji t) dan uji hipotesis serempak (uji F). Uji 
hipotesis parsial (uji t) dilakukan untuk mengetahui besarnya pengaruh masing-
masing variabel independen yaitu Gaya Mengajar Guru (X1) dan Penggunaan 
Media Internet (X2) secara individu terhadap variabel dependen yaitu Mutu 
Pembelajaran (Y), sehingga dapat diketahui apakah hipotesis yang sudah ada 
dapat diterima atau tidak. Keputusan uji t yaitu membandingkan nilai thitung dan 
ttabel atau membandingkan nilai signifikansi 0,05. Berdasarkan hasil perhitungan 
diperoleh thitung > ttabel yaitu 4,248 > 1,9835 dan nilai signifikansi < 0,05 yaitu 
0,000 maka H0 ditolak artinya ada kontribusi gaya mengajar guru (X1) terhadap 
mutu pembelajaran (Y) dan diperoleh thitung > ttabel yaitu 4,748 > 1,9835 dan nilai 
signifikansi < 0,05 yaitu 0,000 maka H0 ditolak artinya ada kontribusi 
penggunaan media internet (X2) terhadap mutu pembelajaran (Y). Uji hipotesis 
serempak (uji F) digunakan untuk mengetahui kontribusi signifikan gaya 
mengajar guru (X1) dan penggunaan media internet (X2) secara bersama-sama 
terhadap mutu pembelajaran (Y). 
 
 
 
 
  
 
Gambar: statistik uji F gaya mengajar guru dan penggunaan media internet 
terhadap mutu pembelajaran 
 
Hasil analisis linier ganda diperoleh R
2
 sebesar 0,533, artinya dari 
koefisien yang diperoleh ini adalah bahwa kontribusi yang diberikan oleh 
kombinasi gaya mengajar guru (X1) dan penggunaan media internet (X2) secara 
bersama-sama terhadap mutu pembelajaran (Y) adalah 53% sedangkan sisanya 
47% dipengaruhi oleh variabel lain. variabel gaya mengajar guru memberikan 
memberikan sumbangan relatif sebesar 46,60% dan sumbangan efektif sebesar 
24,83%. variabel penggunaan media internet memberikan sumbangan relatif 
sebesar 53,30% dan sumbangan efektif sebesar 28,40%. Berdasarkan besarnya 
Daerah tolak H0 
3,09 0 
Daerah terima H0 
58,307 
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sumbangan relatif dan sumbangan efektif dapat diketahui bahwa penggunaan 
media internet mempunyai kontribusi yang lebih besar terhadap mutu 
pembelajaran dibandingkan dengan gaya mengajar guru. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan di bab 
sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa variabel gaya mengajar guru 
berkontribusi positif dan signifikan terhadap mutu pembelajaran. Dibuktikan 
dengan hasil analisis regresi linier berganda diketahui koefisien regresi dari 
variabel gaya mengajar guru (b1) sebesar 0,424 dan bernilai positif. Berdasarkan 
uji t diperoleh  thitung > ttabel yaitu 4,248 > 1,9835 dan nilai signifikansi < 0,05 
yaitu 0,000 < 0,05. Variabel gaya mengajar guru memberikan sumbangan relatif 
46,60% dan sumbangan efektif 24,83%. 
Variabel penggunaan media internet berkontribusi positif dan signifikan 
terhadap mutu pembelajaran. Dibuktikan dengan hasil analisis regresi linier 
berganda diketahui koefisien regresi dari variabel penggunaan media internet 
(b2) sebesar 0,398 dan bernilai positif. Berdasarkan uji t diperoleh  thitung > ttabel 
yaitu 4,748 > 1,9835 dan nilai signifikansi < 0,05 yaitu 0,000 < 0,05. Variabel 
gaya mengajar guru memberikan sumbangan relatif 53,30% dan sumbangan 
efektif 28,40%. 
Berdasarkan uji hipotesis serempak uji F diketahui bahwa diperoleh nilai 
fhitung > ftabel yaitu 58,307 > 3,09 dan nilai signifikansi < 0,05 yaitu 0,000 < 0,05. 
Artinya gaya mengajar guru dan penggunaan media internet secara bersama-sama 
berkontribusi positif dan signifikan terhadap mutu pembelajaran. Sedangakan 
koefisien determinasi yang diperoleh sebesar 0,533 yang artinya bahwa 
kontribusi yang diberikan oleh kombinasi variabel gaya mengajar guru dan 
penggunaan media internet sebesar 53% sedangkan sisanya 47% dipengaruhi 
oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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